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ISFIHANY FIDA (14250032), Peran Gender Dalam Strategi Koping
Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus Keluarga Buruh
Pabrik di Desa Waluya Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung). Program
Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
Penelitiaan ini dilatar belakangi oleh tantangan keluarga buruh pabrik di
masyakarat Desa Waluya yang masih mempercayai adat istiadat yang kadang kala
membelenggu pekembangan seseorang. Memunculkan persepsi bahwa perempuan
dilahirkan untuk melakukan pekerjaan yang jauh lebih terbatas, seperti pekerjaan
rumah tangga. Secara khusus penelitiaan ini bertujuan untuk menganalisis
persepesi peran gender dengan pola pembagian kerja di sektor Produktif,
Domestik dan Publik melibatkan suami dan isteri dalam aktivitas keluarga dengan
rumusan masalah yang berfokus pada bagaimana peran gender dalam strategi
koping dan bagaimana bentuk kesejahteraan keluarga buruh pabrik?
Teori yang digunakan dalam penelitian ini pertama, teori kemitraan,
keharmonisan dan kerjasama yang dinamakan dengan equilibrium, teori ini
merupakan bagian dari teori kesetaraan gender. Kedua, teori koping keluarga atau
strategi mempertahankan hidup dari ketegangan dan pemicu stress, koping terbagi
kepada dua bagian yaitu intrafamilial (hubungan ke dalam) dan ekstrafamilial
(hubungan ke luar). Ketiga, teori kesejahteraan keluarga untuk mengukur
indikator kesejahteraan buruh pabrik.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiaan kualitatif, dengan
subjek keluarga buruh pabrik yang terdiri dari isteri pekerja buruh pabrik, suami
yang memiliki waktu lebih banyak dirumah dan anaknya yang berusia minimal
usia Sekolah Dasar. Sedangkan yang menjadi objek penelitiaan ini adalah proses
Peran Gender dalam Strategi Koping untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga Buruh pabrik di Desa Waluya Kecamatan Cicalengka Kabupaten
Bandung Jawa Barat. Pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses peran gender sebagai landasan dalam bentuk upaya
stategi koping demi meciptakan keluarga yang sejahtera.
Hasil penelitiaan menunjukan bahwa proses peran gender dalam hubungan
suami dan isteri mengalami peralihan dan penggandaan peran. Uniknya, peran
perempuan dalam rumah tangga sedikit mendominasi dengan keterlibatannya
dalam dua sektor yakni Publik dan Domestik, tetapi pembagian peran dan tugas
masing-masing anggota keluarga sudah berjalan dengan adanya konsep relasi
equilibrium yang menekankan pada kemitraan dan keharmonisan dalam
menerapkan staregi koping untuk menciptakan keluarga sejahtera.
Kata kunci: Peran gender, koping, kesejahteraan keluarga.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada abad ke 20, gender menjadi salah satu isu baru yang muncul bagi
masyarakat sehingga menimbulkan berbagai penafsiran dan respons yang
tidak proporsional tentang gender. Dari kondisi yang ada saat ini, diamati
bahwa masih terjadi ketidakjelasan dan kesalahpahaman tentang pengertian
gender dalam kaitannya dengan usaha emansipasi kaum perempuan.
Masyarakat pada umumnya sering mengartikan sama antara gender dengan
seks (jenis kelamin). Gender adalah “kelompok atribut dan perilaku yang
dibentuk secara kultural yang ada pada laki-laki atau perempuan”, sedangkan
penghertian seks (jenis kelamin) didefinisikan sebagai kondisi biologis
seseorang.1
Kata gender dalam istilah bahasa Indonesia sebenarnya berasal dari
bahasa inggris, yaitu ‘gender’. Jika dilihat dari kamus bahasa inggris, tidak
secara jelas dibedakan pengertian antara sex dan gender. Sering kali gender
dipersamakan dengan sex (jenis kelamin laki-laki dan perempuan). Istilah
gender pertama kali diperkenalkan oleh Robert Stoller (1968) untuk
memisahkan pencirian manusia yang didasarkan pada pendefinisian yang
bersifat sosial budaya dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik
biologis.2
1Riant Nugroho. Gender Dan Strategi Pengarus-Utamaanya. Yogyakarta: Pustaka Design.
2011. hlm 1
2 Nugroho, “Gender Dan Strategi Pengarus-Utamaanya”, hlm. 2.
2Dalam women’s studies encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah
suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam
hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki
dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.3 Gender tidak bersifat
universal, namun bervariasi dari masyarakat yang satu ke masyarakat yang
lain dari waktu ke waktu. Sekalipun demikian, ada dua elemen gender yang
bersifat universal. Pertama, gender tidak identik dengan jenis kelamin.
Kedua, gender merupakan dasar dari pembagian kerja di semua masyarakat.4
Gender sebagai suatu konsep hubungan sosial, membedakan fungsi dan peran
antara laki-laki dan perempuan, yang terjadi melalui proses sosialisasi,
penguatan dan konstruksi sosial, kultural dan keagamaan, bahkan melalui
kekuasaan negara.5
Sehubungan dengan pengetian gender di atas, melalui instruksi
Presiden No. 9 Tahun 2000 tetang Pengarusutamaan Gender atau yang sering
diistilahkan sebagai PUG membuat pemerintah berkomitmen untuk
memasukan gender sebagai arus utama dalam setiap program pembangunan.
Komitmen pemerintah untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender
dalam pembangunan nasional juga telah tertuang dalam Peraturan Dalam
Negeri (Permendagri) Nomor 15 Tahun 2008, serta RPJMN 2010-2014, yang
3Helentierney (ed.), Women’s Studies Encyclopedia, New Work: Green Wood Press, Vol.
I, June 2000, hlm. 153.
4Nugroho, “Gender Dan Strategi Pengarus-Utamaanya”, hlm. 6.
5Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Yogyakarta: Penerbit Pustaka
Pelajar, 1999, hlm. 8
3mana salah satu prioritas pembangunannya adalah peningkatan kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan yang bekerja di ranah publik.
Termasuk terlibatnya perempuan dalam kegiatan ekonomi seperti buruh
pabrik.
Serikat Pekerja Nasional (SPN) menyatakan sekitar 70% buruh di
sektor tekstil, garment dan sepatu adalah perempuan. Sementara Federasi
Serikat Pekerja Perkayuan dan Kehutanan Indonesia (FSP-Kahutindo)
menyebutkan 60% buruh kehutanan (termasuk di dalamya perkebunan sawit,
kopi, tembakau) adalah perempuan. Hal tersebut menunjukan bahwa
keterlibtan perempuan buruh pabrik dalam kegiatan ekonomi cukup besar di
Indonesia.6
Dengan demikian, gender sebagai suatu konsep hasil pemikiran atau
rekayasa manusia yang dibentuk oleh masyarakat sehingga gender bersifat
dinamis, dapat dibedakan karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, dan
sistem nilai dari bangsa, masyarakat dan suku bangsa tertentu.7 Secara
tradisional, perempuan memegang peran dalam kegiatan domestik rumah
tangga, dan laki-laki berugas mencari nafkah. Namun tak jarang, perempuan
juga terlibat dalam kegiatan mencari nafkah.
Terlibatnya perempuan dalam kegiatan ekonomi tidak lepas dari
faktor industrialisasi. Situasi tersebut terjadi di Desa Waluya dengan
6 Rita Olvia Tambunan. Buruh Perempuan Indonesia dan Gejala Globalisasi, Jurnal
Perempuan Vol. 61. Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan. 2007, hlm. 12.
7 Narwoko DJ, Suyanto B (ed). Sosiologi. Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta: Prenada
Media Group. 2014, hlm. 23.
4berdirinya PT. Cemara Agung pada tahun 1994.8 Kegiatan usaha di bidang
pertenunan dan kain ini mendorong kebutuhan perusahaan untuk merekrut
tenaga kerja perempuan dalam bidang produksi. Dorongan tersebut membuat
pergeseran dalam sektor publik yang di dominasi seorang perempuan.
Dorongan lain diperkuat dengan faktor ekonomi masyarakat Desa Waluya.
Kebutuhan keluarga yang tidak dapat dicukupi oleh seorang suami
yang bekerja freelance (serabutan) akan secara langsung dan tidak langsung
menuntut seorang perempuan yang menjadi istri untuk ikut bekerja mencari
penghidupan untuk keluarganya. Selain itu, perempuan yang merasa memiliki
terlalu banyak kebutuhan tambahan akan sangat tertarik untuk meniti karir
agar kebutuhannya dapat terpenuhi dengan mudah. Perempuan merasa
mampu dan perlu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa harus
sepenuhnya bergantung kepada orang tua ataupun suami. Alasan tersebut
mendorong para perempuan di Desa Waluya untuk turut serta terjun ke dunia
karir disamping kehidupan rumah tangganya.9
Namun dengan terjunya perempuan dalam dunia karir memiliki
tantangan tersendiri di masyakarat Desa Waluya yang masih mempercayai
konsep perkembangan budaya yang berakar kuat dalam adat istiadat yang
kadang kala membelenggu pekembangan seseorang. Memunculkan persepsi
bahwa perempuan dilahirkan untuk melakukan pekerjaan yang jauh lebih
terbatas. Seperti pekerjaan rumah tangga.
8Surat Keterangan Izin Usaha, dikeluarkan oleh pemerintah Kabupaten Bandung,
Desember 1994, dalam bundel dokumen perusahaan PT Cemara Agung, nomor surat 40.
9Wawancara dengan Ibu Dewi, perempuan buruh pabrik di Desa Waluya pada tanggal 12
Mei 2018.
5Pekerjaan rumah tangga didefinisikan kedalam enam kategori yaitu:
Pertama, penyediaan pangan atau makanan. Kedua, pemeliharaan keluarga
(anggota keluarga). Ketiga, pemeliharaan rumah. Keempat, pemeliharaan
pakaian (termasuk mencuci, seterika). Kelima, manajemen (termasuk
pencatatan record keeping) dan. Keenam, marketing (termasuk kegiatan
berbelanja).10
Berdasarkan pembagian kerja tersebut, akhirnya isteri yang bekerja
sebagai buruh pabrik tersebut mengalami beban ganda bahkan lebih dari itu.
Dalam kaitannya dengan beban ganda tersebut, isteri tidak saja berperan
ganda tetapi isteri memiliki triple role. Diantaranya adalah; Pertama,  peran
produksi yaitu peran yang berhubungan dengan peran tradisional di sektor
domestik. Kedua, peran produktif yaitu peran ekonomis di sektor publik.
Ketiga, peran sosial yaitu peran di komunitas sosialnya.11
Dalam keluarga kelas ekonomi menengah kebawah seperti keluarga
buruh pabrik, membuat peran ganda seorang isteri ini sangat diperlukan untuk
kelangsungan hidup keluarga. Penghasilan tambahan dari aktivitas
perempuan di sektor produktif diharapkan dapat membantu mengatasi
masalah ekonomi keluarga12. Selain itu peran perempuan atau istri dalam
sektor domestik tidak kalah penting untuk mengelola sumberdaya keluarga
10 Nurul Hidayati, beban ganda perempuan bekerja (antara domestik dan publik),
muwazah, journal, vol. 7, 2, desember 2015, hlm 115.
11 Dyah Purbasari Kusumaning Putri. Pembagian Peran Rumah Tangga Pada Pasangan
Suami Istri Jawa. (Jurnal Penelitiaan Humaniora, Vol. 16, No. 1, Februari 2015; 72-85).
12 Rani Andriani. Peran Gender Dalam Strategi Koping Dan Pengambilan Keputusan
Serta Hubungannya Dengan Kesejahteraan Keluarga Petani Padi Dan Hortikultura Di Daerah
Pinggiran Perkotaan. Thesis. Pascasarjana IPB. 2009, hlm 1.
6namun karena keterbatasan waktu dan tenaga diharapkan suami dapat ikut
berperan dalam pembagian kerja yang seimbang demi mewujudkan
kesejateraan keluarga.
Pembagian kerja yang dimaksud ialah keterlibatan suami yang
memiliki waktu lebih banyak dirumah dalam kegiatan rumah tangga terutama
dalam pengasuhan anak seperti merawat dan mendidik anak, membersihkan
dan merawat rumah, menyiapkan makanan, belanja, mencuci dan menyetrika,
menyiapkan keperluan keluarga dan lain sebagainya. Hal itu sangat
diharapkan akan membantu menyelamatkan isteri dari kelebihan peran yaitu
peran dalam keluarga dan peran dalam masyarakat.13 Sehingga dengan
demikian isteri merasa dihargai dan suasana keluarga akan lebih harmonis.
Suami isteri yang ikut terlibat berperan dalam urusan rumah tangga
akan lebih mampu mengatasi konflik-konflik yang terjadi dalam urusan
rumah tangga tanpa merugikan salah satu pihak dan mengurangi adanya stres
pada pasangan karier ganda akibat menumpuknya tugas-tugas dalam rumah
tangga.14 Hal tersebut juga salah satu upaya keluarga menerapkan strategi
koping. Selain itu, koping juga usaha untuk menetralisir atau mengurangi
stres yang terjadi. Dengan kata lain koping adalah semua bentuk perilaku dan
pikiran (negatif dan positif) yang dapat mengurangi kondisi yang
membebankan individu agar tidak menimbulkan stres.
13Andriani.Peran Gender Dalam Strategi Koping Dan Pengambilan Keputusan Serta
Hubungannya Dengan Kesejahteraan Keluarga Petani Padi Dan Hortikultura Di Daerah Pinggiran
Perkotaan. hlm. 52.
14 Ibid. hlm. 53.
7Dari latar belakang tersebut, dibutuhkan telaah lebih lanjut,
bagaimana peran gender dalam strategi koping untuk meningkatkan
kesejateraan keluarga buruh pabrik. Kesejahteraan keluarga tidak hanya
menyangkut kemakmuran saja, melainkan juga harus secara keseluruhan
sesuai dengan kemampuan itulah dapat menuju keselamatan dan ketentraman
hidup.
Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitiaan
terhadap peran gender pada keluarga buruh pabrik di Desa Waluya
Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung dalam upaya meningkatkan
kesejahteraannya dengan judul Peran Gender dalam Strategi Koping
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus Keluarga
Buruh Pabrik di Desa Waluya Kecamatan Cicalengka Kabupaten
Bandung).
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan diatas, maka timbul
beberapa persoalan yang mendorong peneliti untuk mengadakan suatu
penelitian. Agar penelitian ini jelas, terarah, dan tidak kabur dari pokok
permasalahannya, rumusan yang ada dalam penelitiaan ini sebagai berikut:
1. Bagaimana peran gender dalam strategi koping untuk menghadapi
tantangan keluarga buruh pabrik ?
2. Bagaimana bentuk kesejahteraan Keluarga buruh pabrik?
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
8Adapun tujuan dari penelitian ini yang peneliti lakukan untuk
mendeskripsikan peran gender dalam strategi koping untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga buruh pabrik.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis, penelitiaan ini diharapakn mampu melihat dan
memahami peran gender dan strategi koping dalam aktivitas keluarga di
sektor domestik dan publik, pembagian kerja serta peningkatan
kesejahteraan keluarga dalam memahami kondisi tersebut pada
keluarga buruh pabrik dari sudut pandang yang berbeda, sehingga dapat
menambah dan memperkaya khazanah sosial khususnya mata kuliah
gender dan kesejahteraan keluarga.
b. Secara praktis, penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dan rekomendasi bagi para stakeholders dalam menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan usaha meningkatkan kesejahteraan
manyarakat buruh pabrik, terutama dengan mengoptimalkan peran
gender dalam keluarga.
C. Tinjauan Pustaka
Penelitian relevan yang berkaitan tentang peran gender dalam strategi
koping pada keluarga buruh pabrik pernah diteliti sebelumnya. Peneliti
Pertama Skripsi yang berjudul Persepsi Pekerja Perempuan terhadap
Pemenuhan Hak-hak Kesejahteraan Tenaga Kerja Melalui Program
Kesejahteraan yang Dilakukan oleh PT. Djarum (Studi Kasus PT. Djarum
Kudus, Kudus, Jawa Tengah) yang ditulis oleh Ekmil Lana Dina Fakultas
9Dakwah dan Komunikasi, Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2017, dalam skripsinya mengungkapkan tentang presepsi pekerja
perempuan terhadap kesejateraannya pekerja perempuan di PT. Djarum
Kudus. Hasil dari penelitian ini saudari Ekmil telah menemukan presepsi
buruh perempuan dan PT. Djarum tentang kesejahteraan tenaga kerja sudah
memenuhi apa yang diharapkan dengan begitu persepsi buruh tentang
kesejateraan termasuk dalam kategori tinggi.15
Kedua Tesis yang berjudul peran gender dalam strategi koping dan
pengambilan keputusan serta hubungannya dengan kesejahteraan keluarga
petani padi dan hortikultura di daerah pinggiran perkotaan. Fokus penelitian
dalam tesis ini adalah memaksimalkan potensi sumberdaya manusia dalam
keluarga untuk meningkatkan penghasilan domestik melalui kegiatan
ekonomi petani padi dan hortikultura. Hasil dari penelitian ini adalah
pembagian peran domestik diatur dengan pengambilan keputusan antara
suami dan istri, akan tetapi pada bidang sosial kemasyarakatan lebih dari dua
pertiga contoh keluarga petani padi (70%) keputusan dibuat bersama-sama
oleh suami dan istri, sedangkan pada lebih dari separuh cntoh keluarga petani
hortikultura (60%) keputusan tersebut didominasi oleh suami, artinya terdapat
15Ekmil Lana, Persepsi Pekerja Perempuan terhadap Pemenuhan Hak-Hak Kesejahteraan
Tenaga Kerja Melalui Program Kesejahteraan yang Dilakukan oleh PT. Djarum (Studi Kasus PT.
Djarum Kudus, Kudus, Jawa Tengah), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga 2017). hlm. 7
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perbedaan dalam pengambilan keputusan di bidang non usaha tani dan sosial
kemasyarakatan antara keluarga petani padi dan hortikultura.16
Ketiga, Penelitian Adi Susilo dari Magister Ekonomi Pembangunan
UGM, dalam tesisnya yang berjudul “Kontribusi Karyawati Giling Pada
Industri Rokok terhadap Pendapatan Keluarga Guna Mendukung Ketahanan
Ekonomi Keluarga”. Fokus peneliti dalam tesis tersebut adalah kontribusi
pendapatan karyawati bagian giling dan kaitannya dengan ketahanan
ekonomi keluarga. Dalam tesis tersebut juga mendeskripsikan karakteristik
sosial ekonomi karyawati bagian giling. Selain itu, dipaparkan juga mengenai
pendapatan karyawati bagian giling dalam mendukung ketahanan ekonomi
keluarga.17
Keempat, Penelitian Al-Hijri M Azhar dari Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial, dalam skripsinya yang berjudul “Coping Strategy
Pasukan Kuning dalam pemenuhan kebutuhan keluarga di Kota
Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”. Fokus peneleliti dalam
skripsi tersebut adalah bagaimana keluarga pasukan kuning atau yang
masyarakat tahu sebagai petugas kebersihan kota dalam mempertahankan
hidupnya melalui strategi-strategi individu dan keluarga. Mempertahankan
16Rani Andriani Budi Kusumo, Peran Gender Dalam Strategi Koping dan Pengambilan
Keputusan Serta Hubungannya Dengan Kesejahteraan Keluarga Petani Padi Dan Hortikultura Di
Daerah Pinggiran Perkotaan. Thesis, (Bogor. Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor.
2009). hlm. 5.
17Adi Susilo, Kontribusi Karyawati Giling Pada Industri Rokok terhadap Pendapatan
Keluarga Guna Mendukung Ketahanan Ekonomi Keluarga. Thesis, (Yogyakarta. Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gajah Mada). hlm 6.
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dengan memenuhi kebutuhan keluarga dari kebutuhan dasar sampai
kebutuhan aktualisasi diri. Dalam penenlitian digambarkan bagaimana
keluarga menengah kebawah dalam mempertahankan hidupnya.18
D. Kerangka Teori
Sebagai dasar pijakan peneliti dalam melakukan analisis terhadap
masalah utama penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teori yang
digunakan. Teori tersebut meliputi teori Equilibrium (untuk menjelaskan
kesetaraan gender dan merujuk pada pembagian peran gender dengan konsep
kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan antara suami dan istri), Teori
Koping (untuk mendeskripsikan upaya keluarga dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga) dan Teori Kesejahteraan Keluarga (untuk mengukur
keberhasilan upaya koping keluarga buruh pabrik dalam mewujudkan
kesejahteraaannya.
1. Peran Gender
Gender adalah intepretasi atau penafsiran masyarakat tentang
peranan, fungsi, dan tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki yang
terbentuk dalam jangka waktu lama sesuai dengan perkembangan zaman
dan lingkungan tempat tinggal masyarakat sehingga menjadi suatu
kebudayaan yang dapat mempengaruhi interaksi antar masyarakat,
termasuk interaksi antara laki-laki dan perempuan.19 Gender merupakan
18 Al-Hijri M Azhar, Coping Strategy Pasukan Kuning Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Keluarga di Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Skripsi, (Bandung,
Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial). hlm 4.
19 Mansour Fakih, Gender Sebagai Alat Analisis Sosial, Jurnal Analisis Sosial, vol. 4
November 1996, hlm 10.
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suatu sifat untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari
sisi sosial budaya, nilai dan perilaku, mentalitas dan emosi, serta faktor
non biologis lainnya.20
Gender berbeda dengan seks, meskipun secara etimologis artinya
sama dengan seks, yaitu jenis kelamin. Secara umum seks digunakan
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuaan dari segi
anatomi biologis, sedang gender berkonsentrasi kepada aspek sosial
budaya dan aspek nonbiologis lainnya. Studi tentang seks menekankan
pada perkembangan aspek bilogis dan komposisi kimia dalam tubuh laki-
laki dan perempuan, sedangkan studi gender menekankan pada
perkembangan aspek maskulinitas dan feminimitas seseorang. Gender
dapat mengalami perubahan dalam waktu, tempat dan kelas sosial,
sementara seks bersifat tetap.21
Gender menjadi salah satu pertimbangan penentuan peran dalam
pengelolaan sumber daya alam, yang dikenal dengan peran gender.
Adapun peranan gender merupakan suatu konsep perilaku yang diajarkan
pada setiap masyarakat, komunitas dan kelompok sosial tertentu yang
menjadikan aktivitas, tugas-tugas dan tanggung jawab tertentu
dipersepsikan sebagai peran perempuan dan laki-laki.22 Peranan pada
akhirnya memunculkan peran yang harus dimainkan oleh individu. Peran
20 Wijaya, Penelitiaan Berspektif Gender, Jurnal Analisis Sosial, vol 9 november 1996,
hlm 23.
21 Ollenburge, et al. Sosiologi Wanita. Bina Aksara. Jakarta 2002, hlm 42.
22 Mansour Fakih, Gender Sebagai Alat Analisis Sosial, hlm. 6.
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gender merupakan peranan yang dilakukan perempuan dan laki-laki sesuai
status, lingkungan budaya dan struktur masyarakatnya yang dijelaskan
dalam tiga kategori peran gender, yaitu :23
a. Peranan produktif, yaitu peranan yang dikerjakan perempuan dan laki-
laki untuk memperoleh bayar tunai, termasuk produksi pasar dengan
suatu nilai tukar dan produksi rumah tangga atau subsisten dengan nilai
guna. Contohnya kegiatan bekerja di sektor formal maupun informal.
b. Peranan reproduktif, yakni peranan yang berhubungan dengan tanggung
jawab pengasuhan anak dan tugas-tugas domestik untuk menjamin
pemeliharaan dan reproduksi tenaga kerja yang menyangkut
kelangsungan tenaga. Contoh: melahirkan, memelihara dan mengasuh
anak, mengambil air, memasak, mencuci, membersihkan rumah,
memperbaiki baju dan lain-lain.
c. Peranan pengelolaan masyarakat dan politik, terdiri ata dua kategori,
yaitu:
1) Peranan pengelolaan masyarakat (kegiatan sosial), mencakup semua
aktivitas dalam komunitas sebagai kepanjangan peran reproduktif,
bersifat sukarela dan tanpa upah.
2) Peranan pengelolaan politik, yakni peranan dalam pengorganisasiaan
komunitas pada tingkat formal secara politik, biasanya dibayar




2. Teori Equilibrium (Keseimbangan)
Teori ini menekankan pada konsep kemitraan dan keharmonisan
dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. Pandangan ini tidak
mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-laki karena keduanya
harus bekerjasama menjalin kemitraan dan keharmonisan dalam kehidupan
keluarga, masyakarakat, bangsa dan negara. Hubungan laki-laki dan
perempuan dilandasi konflik dikotomis, bukan pula struktur fungsionalis,
tetapi lebih dilandasi kebutuhan bersama guna membangun kemitraan
yang harmonis karena setiap pihak memiliki kelebihan sekaligus
kekurangan, kekuatan sekaligus kelemahan yang perlu diisi dan dilengkapi
pihak lain dalam kerjasama yang setara.24
Teori ini menolak setiap usaha yang akan menggoncang status quo,
termasuk yang berkenaan dengan hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat. Namun, keyakinan mereka bahwa
masyarakat adalah suatu sistem yang terdiri atas bagian dan saling
berkaitan (agama, pendidikan, struktur politik sampai keluarga) dan
masing-masing bagian secara terus-menerus mencari keseimbangan
(equilibrium) dan harmoni, dapat menjelaskan posisi mereka tentang
interelasi antara perempuan dan laki-laki.25
24Bahan Pembelajaran Pengarusutamaan Gender, (Jakarta; kementriaan Pemberdayaan
Perempuan, 2005). hlm 27.




Koping adalah bentuk usaha kognitif dan perilaku yang dilakukan
seseorang untuk mengatur tuntutan internal dan eksternal yang timbul dari
hubungan individu dengan lingkungan, yang dianggap menganggu batas-
batas yang dimiliki oleh individu tersebut. Koping yang dimaksud terdiri
dari pikiran-pikiran khusus dan perilaku yang digunakan individu untuk
mengatur tuntutan dan tekanan yang timbul dari hubungan individu
dengan lingkungan, khususnya yang berhubungan dengan kesejahteraan.26
Terdapat dua tipe startegi koping keluarga, yaitu internal atau
intrafamilial dan eksternal atau ektrafamilial. Ada tujuh strategi koping
internal, yaitu ; 27
a. Strategi Intrafamilial
1) Mengandalkan kemampuan sendiri dan keluarga. Untuk mengatasi
berbagai masalah yang dihadapinya, keluarga seringkali melakukan
upaya untuk menggali dan mengandalkan sumberdaya yang dimiliki.
2) Penggunaan humor. Perasaan humor merupakan aset yang penting
dalam keluarga karena dapat memberikan perubahan sikap keluarga
terhadap masalah yang dihadapi. Humor juga diakui sebagai suatu
cara bagi seseorang untuk menghilangkan rasa cemas dan stress.
3) Musyawarah bersama (memelihara ikatan keluarga) cara seperti ini
dapat membawa keluarga lebih dekat satu sama lain dan memelihara
26Folkman, S. 1984. Personal Control and Stress and Coping Processes: a Theoritical
Analysis. Journal of Personality and Social Psychology. Vol. 46, No. 40, 839-858.
27Friedmann J. 1998. Family Nursing : Theory and Practice, 3rd ed. California : Appleton
& Lange.
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serta dapat mengatasi tingkat stres, ikut serta dengan aktivitas setiap
anggota keluarga merupakan cara menghasilkan suatu ikatan yang
kuat dalam sebuah keluarga.
4) Memahami suatu masalah. Keluaga yang menggunakan strategi ini
cenderung melihat segi positif dari suatu kejadian penyebab stres.
5) Memecahkan masalah bersama.
6) Fleksibilitas peran.
7) Normalisasi salah satu strategi koping keluarga yang biasa dilakukan
untuk menormalkan keadaan sehingga suatu keluarga dapat
melakukan koping terhadap sebuah stressor jangka panjang yang
dapat merusak kehidupan dan kegiatan keluarga. Normalisasi
merupakan cara untuk mengkonseptualisasikan bagaimana keluarga
mengelola ketidakmampuan seorang anggota keluarga, sehingga
dapat menggambarkan respon keluarga terhadapa stres.
b. Strategi Koping Ekstrafamilial
1) Mencari informasi. Keluarga yang mengalami masalah memberikan
respon secara kognitif dengan mencari pengetahuan dan infromasi
yang berhubungan dengan stressor. Hal ini berfungsi untuk
mengontrol situasi dan mengurangi perasaan takut terhadap orang
yang tidak dikenal dan membantu keluarga menilai stressor secara
lebih akurat.
2) Memelihara hubungan aktif dengan komunitas.
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3) Mencari pendukung sosial dalam jaringan kerja sosial keluarga
merupakan startegi koping keluarga ekternal yang utama. Pendukung
sosial ini dapat diperoleh dari sistem kekerabatan keluarga,
kelompok profesional, para tokoh masyarakat dan lain-lain yang
didasarkan pada kepentingan bersama.
4) Mencari dukungan spiritual. Beberapa studi mengatakan keluarga
berusaha mencari dukungan spiritual untuk mengatasi masalah.
Kepercayaan pada tuhan dan berdo’a merupakan cara paling penting
bagi keluarga dalam mengatasi stres.
4. Kesejahteraan Keluarga
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup material dan
spiritual yang layak, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.28
Keluarga juga memiliki fungsi menjalankan perannya dalam
kehidupan sehari-hari. Fungsi pokok keluarga yang sulit dirubah dan
diganti orang lain adalah fungsi biologis, fungsi afeksi, fungsi sosialisasi.
Sedangkan fungsi yang relatif lebih mudah berubah adalah fungsi
ekonomi, fungsi perlindungan, fungsi pendidikan, fungsi rekreasi, dan
fungsi religi.29
28 Khairuddin, Sosiologi Keluarga. Liberty. Yogyakarta 1997, hlm 34.
29 Ibid, hlm, 35.
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Secara umum fungsi keluarga adalah sebagai berikut:30
a. Fungsi Keagamaan
1) membina norma ajaran-ajaran agama sebagai dasar dan tujuan hidup
seluruh anggota keluarga.
2) menerjemahkan agama dalam tingkah laku hidup sehari-hari kepada
seluruh anggota keluarga.
3) memberikan contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari dalam
pengamalan ajaran agama.
4) melengkapi dan menambah proses kegiatan belajar anak tentang
keagamaan yang kurang diperolehnya di sekolah atau di masyarakat.
5) membina rasa, sikap dan praktek kehidupan keluarga beragama
sebagai pondasi menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.
b. Fungsi Budaya
1) tugas-tugas keluarga sebagai lembaga meneruskan norma-norma dan
budaya masyarakat dan bangsa yang ingin dipertahankan.
2) membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga untuk menyaring
norma dan budaya asing yang tidak sesuai.
3) membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga yang anggotanya
mencari pemecahan masalah dari berbagai pengaruh negatif
globalisasi dunia.
30 Endry Fatimaningsih, Memahami Fungsi Keluarga Dalam Perlindungan Anak, Jurnal
Sosiologi, vol. 17, 2, Desember 2015, hlm 21.
19
4) membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga yang anggotanya
dapat berperilaku baik sesuai dengan norma bangsa Indonesia dalam
menghadapi tantangan globalisasi
c. Fungsi Cinta Kasih
1) menumbuhkan potensi kasih yang telah ada antar anggota keluarga
dalam simbol-simbol nyata secara optimal dan terus menerus.
2) membina sikap dan tingkah laku saling menyayangi antar anggota
keluarga.
3) membina rasa, sikap dan praktik hidup keluarga yang mampu
Memberikan dan menerima kasih sayang sebagai pola hidup ideal
menuju keluarga kecil bahagia sejahtera
d. Fungsi Perlindungan
1) memenuhi kebutuhan rasa aman anggota keluarga baik dari rasa
tidak aman dari dalam maupun dari luar keluarga.
2) membina keamanan keluarga baik fisik maupun psikis dari berbagai
bentuk ancaman dan tantangan yang datang dari luar.
3) Membina dan menjadikan stabilitas dan keamanan keluarga sebagai
bentuk keluarga kecil bahagia sejahtera
e. Fungsi Reproduksi
1) membina kehidupan keluarga sebagai Wahana pendidikan
reproduksi sehat, baik bagi anggota keluarga maupun bagi keluar di
sekitarnya.
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2) memberikan contoh pengalaman kaidah-kaidah pembentukan
keluarga dalam hal usia, pendewasaan fisik maupun mental.
3) mengamalkan kaidah-kaidah reproduksi sehat, yang berkaitan
dengan waktu melahirkan, antara dua anak, dan jumlah ideal anak
yang diinginkan dalam keluarga.
4) mengembalikan kehidupan reproduksi sehat sebagai modal yang
kondusif menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.
f. Fungsi Sosialisasi
1) menyadari, merencanakan dan menciptakan keluarga sebagai
Wahana pendidikan dan sosialisasi anak yang pertama dan utama.
2) menyadari merencanakan dan menciptakan kehidupan keluarga
sebagai tempat bagi anak untuk dapat mencari pemecahan atau solusi
dari berbagai konflik dan permasalahan yang dijumpainya baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
3) membina proses pendidikan dan sosialisasi anak tentang hal-hal
yang diperlukan untuk meningkatkan kematangan dan kedewasaan
baik fisik maupun mental yang tidak diberikan dalam lingkungan
sekolah.
g. Fungsi Ekonomi
1) melakukan kegiatan ekonomi baik di luar maupun di dalam lingkup
keluarga dalam rangka menopang kelangsungan dan perkembangan
kehidupan keluarga.
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2) Mengelola ekonomi keluarga terjadi keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran keluarga.
3) Mengatur waktu sehingga kegiatan orang tua diluar rumah dan
perhatiannya terhadap anggota keluarga berjalan secara serasi
Selaras dan seimbang.
4) Membina kegiatan dan hasil ekonomi keluarga sebagai modal untuk
mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera
h. Fungsi Pelestarian Lingkungan
1) Membina kesadaran sikap dan praktik pelestarian lingkungan
keluarga membina kesadaran sikap dan praktik pelestarian
lingkungan internal keluarga.
2) Membina kesadaran sikap dan praktik pelestarian lingkungan di luar
atau di sekitar keluarga membina kesadaran.
3) Membina kesadaran dan praktik pelestarian lingkungan Selaras dan
seimbang antara lingkungan keluarga dengan lingkungan hidup
masyarakat di sekitarnya.
4) Membina kesadaran sikap dan praktik poster lingkungan hidup
sebagai pola hidup keluar menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual, dan
materil yang layak, bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antara
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keluarga dan masyarakat dan lingkungan. Tingkat kesejahteraan keluarga
Indonesia di bagi ke dalam 3 kebutuhan yakni:31
a. Kebutuhan dasar (basic needs) yang terdiri dari variabel pangan,
sandang, papan dan kesehatan.
b. Kebutuhan sosial psikologis (social psychological needs) yang terdiri
dari variabel pendidikan, rekreasi, transportasi, interaksi sosial internal
dan eksternal.
c. Kebutuhan pengembangan (development needs) yang terdiri dari
variabel tabungan, pendidikan khusus, akses terhadap informasi.
Berdasarkan acuan tersebut, dikembangkan indikator keluarga
sejahtera yang meliputi keluarga Pra-Sejahtera, Keluarga Sejahtera-I,
Keluarga Sejahtera-II, Keluarga Sejahtera-III, dan Keluarga Sejahtera-III
plus. Pengertian masing-masing tingkatan keluarga sejahtera meliputi:32
a. Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga-keluarga yang belum dapat
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) secara minimal, seperti
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan.
b. Keluarga KS-I adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi
keseluruhan kebutuhan social psikologisnya seperti kebutuhan ibadah,
makan protein hewani, pakaian, ruang untuk interaksi keluarga, dalam
31 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. 2009. Hubungan Program Keluarga
Berencana Nasional dengan Kesejahteraan Keluarga. Jakarta : BKKBN.
32Ibid, hlm. 19.
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keadaan sehat, mempunyai penghasilan, bisa baca dan tulisan latin, dan
keluarga berencana.
c. Keluarga KS-II adalah keluarga-keluarga disamping telah memenuhi
kebutuhan dasarnya, juga telah memenuhi seluruh kebutuhan sosial
psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan
kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan untuk peningkatan
agama, menabung, berinteraksi dalam keluarga, ikut melaksanakan
kegiatan dalam masyarkat dan memperoleh informasi.
d. Keluarga KS-III adalah keluarga yang telah memenuhi seluruh
kebutuhan dasar, sosial psikologis, dan kebutuhan pengembangannya,
namun belum dapat memberikan sumbangan yang maksimal terhadap
masyarakat, seperti secara teratur memberikan sumbangan dalam
bentuk material dan keuangan untuk kepentingan sosial kemasyarakatan
serta berperan serta secara aktif dengan menjadi pengurus lembaga
kemasyarakatan atau yayasan-yayasan sosial, keagamaan, kesenian,
olahraga, pendidikan dan sebagainya.
e. Keluarga KS-III PLUS adalah keluarga-keluarga yang telah mampu
memenuhi semua kebutuhannya baik yang bersifat dasar, sosial
psikologis, maupun yang bersifat pengembangan, serta telah dapat pula
memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat
E. Metode Penelitian
Metode penelitiaan adalah cara untuk mendapatkan data dengan dengan
tujuan dan kegunaan tertentu yang mana dalam sebuah metode mempunyai
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hal tersendiri yang perlu untuk diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut permasalahan
yang telah diungkapkan di atas maka penyusun menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:33
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan teknik statistik atau yang dapat
dihitung. Penelitian deskriptif dapat mencakup kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan
juga hubungan kekerabatan. Penelitian deskriptif kualitatif dapat didesain
untuk memberikan sumbangan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah
sosial, dan juga tindakan.34
Penelitian deskriptif diperdalam dari fenomena sosial atau
lingkungan sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat, dan juga
waktu. Sehingga penelitian ini mampu mengungkapkan fenomena sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang
relevan dari situasi yang alami.35
33 Sugiono, Metode Penelitiaan Kuantitatif , kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 2.
34M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25.
35Ibid, hlm. 26.
25
Cara memperoleh data dalam penelitiaan deskriptif kulitatif yaitu
dengan pengamatan, gambaran, keadaan, realita, dan fenomena yang
dilihat secara langsung. Sehingga data yang diperoleh sesuai dengan
kenyataan yang ada di dalam masnyarakat Desa Waluya Kecamatan
Cicalengka Kabupaten Bandung.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di wilayah Desa Waluya, Kecamatan
Cicalengka, Kabupaten Bandung. Desa Waluya terdiri dari enam dusun
dan yang difokuskan hanya tiga dusun karena memiliki lokasi 2-1 km dari
pabrik PT. Cemara Agung. Pertimbangan dari jarak tersebut melihat
situasi masyarakat ketiga dusun tersebut mayoritas sebagai buruh pabrik.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Penentuan subyek penelitian ini melalui beberapa tahap yang
terdiri dari tingginya angka perempuan pekerja buruh pabrik dengan
jumlah 969 perempuan, 356 di antaranya belum berumah tangga, 613
sudah berkeluarga. Peneliti mengerucutkan lokasi yang diteliti menjadi
tiga dusun yakni dusun empat, lima, dan enam terdapat 454 perempuan
buruh pabrik yang sudah berumah tangga. Data tersebut adalah total
dari enam dusun. Selanjutnya peneliti menetapkan tiga subyek
berdasarkan lamanya bekerja. Subyek pertama 1-7 tahun satu orang,
subyek kedua 8-14 tahun satu orang, dan subyek ketiga 15-22 tahun
satu orang.
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Selanjutnya peneliti menggolongkan subyek penelitiaan dengan
ciri-ciri memiliki suami yang lebih banyak menghabiskan waktu
dirumah, memiliki anak minimal usia Sekolah Dasar (SD). Keluarga
buruh pabrik yang dimaksud ialah keluarga yang pendapatan utamanya
dari hasil menjadi buruh pabrik. Selain itu ada pihak-pihak terlibat
untuk mendapatkan data tambahan seperti aparatur Desa Waluya, tokoh
agama dan tokoh masyarakat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
penggambilan data dengan purposive, di mana peneliti menentukan
subyek dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus sebagaimana yang
sudah dijelaskan diatas.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian kualitatif menurut Sugiono disebut variabel
penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.36 Adapun objek
penelitian ini adalah peran gender dalam strategi koping untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga buruh pabrik.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah bagian dalam pengumpulan data.
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2009),
hlm. 215.
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tradisi kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus
terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang
di observasi dapat berupa gambaran sikap, kelakuan, perilaku, tindakan,
keseluruhan interaksi antar manusia.37 Kegiatan observasi dilakukan
secara langsung namun non partisifatif artinya tanpa mengakibatkan
perubahan pada aktivitas keluarga buruh pabrik dan masyarakat Desa
Waluya.
Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang
hendak diteliti yakni terjun ke Desa Waluya dan Dusun yang
berdekatan dengan pabrik dan melihat bagaimana situasi pemukiman
serta kondisi keluarga buruh pabrik. Setelah tempat penelitian
diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga
diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Kemudian
peneliti mengidentifikasi keluarga buruh pabrik yang akan diobservasi,
menetukan jadwal, dengan jangka waktu 1 April sampai 30 Juni, dan
bagaimana observasi itu dilakukan.38 Adapun teknik yang dipilih dalam
penelitian ini adalah pengamatan non partisipan. Observasi non
partisipan dipilih karena peneliti bukan bagian dari buruh pabrik.
Peneliti hanya melihat bagaimana interaksi antar anggota satu sama lain
dalam keluarga buruh pabrik. Adapun instrumen yang digunakan
sebagai pendukung observasi ini adalah kamera digital, perekam suara
37Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 112.
38 Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif,  hlm. 112.
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untuk mengabadikan objek observasi dan juga menggunakan alat tulis
untuk mencatat hal-hal yang dirasa penting terkait hasil pengamatan.
b. Metode Wawancara
Wawancara di sini dapat diartikan sebuah interaksi timbal balik
yang didalamnya terdapat pertukaran segala macam informasi.39 Karena
sebagian besar data dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancara.
Maka peneliti paham bagaimana gaya wawancara yang harus dilakukan
Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam riset ini adalah in-
dept interview (wawancara mendalam). Wawancara dilakukan kepada
empat keluarga buruh pabrik yang terdiri dari ayah, ibu dan anak,
masing-masing diwawancarai sebanyak 3-4 kali.
Dalam metode ini pelaksanaannya cenderung lebih bebas daripada
wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diharapkan berkenan untuk menyampaikan pendapat dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti, merekam semua pembicaraan menggunakan aplikasi
perekam suara dan mencatat apapun yang dikemukan oleh informan.40
c. Dokumentasi
Dokumentasi atau dokumen adalah segala sesuatu materi dalam
bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia. Dokumen yang dimaksud
39 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, Jakarta: Indeks, 2012, hlm. 118.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,2009,
hlm. 233.
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adalah segala catatan baik berbentuk catatan dalam kertas (hardcopy)
maupun elektronik (softcopy).41 Peneliti memilih studi dokumen karena
instrumen ini dapat digunakan sebagai pelengkap dari instrumen
observasi dan wawancara. Adapun sumber dokumen yang digunakan
meliputi sumber tertulis literatur, artikel, blog, data monografi,
pengambilan foto dari perangkat desa dan warga terkait dengan
kegiatan-kegiatan keluarga buruh pabrik dalam menjalankan perannya
dalam masyarakat Desa Waluya.
5. Metode Validasi Data
Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan
terhadap data itu.42 Alasan penggunaan metode ini adalah karena peneliti
beranggapan bahwa triangulasi data lebih tepat dalam pengecekan validitas
data dalam penelitian ini.
Sedangkan triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:43
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
41 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, hlm. 61.
42 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Ed. Revisi, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2012. hlm. 330.
43 Ibid., hlm. 331.
30
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pedapat.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
6. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah
analisis kualitatif di mana data dan juga informasi yang di dapat dari
lapangan di deskripsikan secara kualitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian
maka metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model interaktif, sebagaimana disampaikan oleh Milles dan Huberman
yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:44
a. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari
lapangan. Proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan,
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta
44Matio B. Milles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep
Rohandi. Jakarta: UI Pres, 2007, hlm. 15-20.
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mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan
kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi.45
b. Penyajian Data
Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan dengan mencermati penyajian data yang ada
sehingga peneliti lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan.46
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan dari data yang di peroleh untuk
menjawab rumusan masalah.47 Tujuan dari penarikan kesimpulan ini
adalah untuk menggambarkan maksud dari data yang disajikan melalui
narasi yang terdeskripsikan.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara umum dan memudahkan
pembahasan, maka peneliti menyajikan pembahasan skripsi ke dalam
beberapa bab:
BAB I Pendahuluan, memuat mengenai latar belakang masalah yan
terjadi di Desa Waluya, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
45 Muhammad Idrus, Metode Penlitian Ilmu Sosial:Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.
Jakarta:Erlangga,2009, hlm. 150.
46Idrus, Metode Penlitian Ilmu. hlm. 151.
47 Ibid., hlm. 148-151
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kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,  dan sistematika
pembahasan
BAB II, yaitu gambaran umum Desa Waluya diantaranya : Profil Desa
Waluya, Data Demografi masyarakat Desa Waluya dan gambaran kehidupan
keluarga buruh pabrik.
BAB III, yaitu pembahasan hasil diskusi antara teori dan lapangan dan
menjawab rumusan masalah dari peran gender dalam proses strategi koping
buruh pabrik untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
BAB IV, mengenai kesimpulan yang merupakan hasil dari pokok
permasalahan secara singkat serta ditutup dengan saran-saran yang ditujukan






Dalam rumah tangga, pembagian peran dan tugas masing-masing
anggota keluarga menjadi hal yang rumit ketika seorang perempuan semakin
mendominasi perindustrian di kawasan Cicalengka Kabupaten Bandung Jawa
Barat. Faktor ekonomi yang tidak menentu dan letak geografis yang relatif
berdekatan dengan perindustrian menjadi alasan para tenaga kerja perempuan
untuk menggadaikan jasanya dalam bidang produksi. Menjadi hal yang ironis
ketika mayoritas industri menjadikan para pekerja perempuan sebagai prioritas
utama untuk dipekerjakan.
Akibat dari permintaan mayoritas industri menjadikan pekerja
perempuan sebagai prioritas, hal ini membuat keluarga melakukan beberapa
upaya dalam menghadapi situasi tersebut, Pertama, peneliti menemukan
adanya keseimbangan atau equilibrium dalam keluarga. Equilibrium tersebut
ditunjukan melalui peralihan peran antara suami dan isteri dalam pembagian
kerja di sektor produktif, domestik dan publik serta kerjasama dalam
pengoptimalan anggota keluarga agar perempuan yang bekeja sebagai buruh
pabrik tidak memikul beban ganda bahkan triple role.
Kedua, maka pertahanan keluarga perlu dilakukan dalam upaya
peningkatan kesejahteraan melalui stategi koping intrafamilial atau cara
mengoptimalkan  yang ada dalam keluarga itu sendiri, dengan saling
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mendukung, menjalin komunikasi yang aktif dan saling memahami. Selain itu,
peneliti juga menemukan ada startegi koping ektratrafamilial yang ditunjukan
melalui dukungan sistem di luar keluarga itu sendiri melalui aktifitas di luar,
seperti mengelola fasilitas masyarakat secara berkelanjutan.
Ketiga, setelah upaya-upaya yang pertama dan yang kedua dilakukan
oleh keluarga buruh pabrik, peneliti menemukan kategori kesejahteraan
keluarga dalam dua indikator. Hasilnya, dua dari tiga keluarga termasuk pada
indikator Kelurga Sejahtera-III Plus yang mana terpenuhinya semua
kebutuhan dari dasar sampai aktualisasi diri dalam masyarakat, sisanya satu
keluarga termasuk pada kategori Keluarga Sejahtera III. Kedua perbedaan
tersebut ada pada titik aktualisasi dan kontribusi terhadap masyakarat dan dua
keluarga lain sudah membuktikan aktualisasi dan kontribusinya secara
berkelanjutan, sedangkan keluarga lainnya sudah mengaktualisasikan diri dan
kontribusi terhadap masyarakat namun tidak berkelanjutan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelian, maka peneliti bermaksud ingin memberikan
saran kepada pihak pabrik PT Cemara Agung, keluarga buruh pabrik, aparatur
desa ataupun peneliti selanjutnya. Beberapa saran berikut, harapannya bisa
menjadi sumbangsih pikiran dan alternatif solusi yang bermanfaat.
1. Pabrik PT Cemara Agung
Agar bisa melakukan penentuan kualifikasi yang seimbang antara
laki-laki dan perempuan, dan kualifikasi tersebut disepakati dengan aparat
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dan masyarakat sekitar dengan menjunjung asas kepentingan bersama. Hal
tersebut akan terjalin dengan membangun kordinasi yang baik.
2. Keluarga Buruh Pabrik
Lebih bisa meluangkan waktu untuk mendampingi anak dalam
masa pertumbuhannya, dan memberikan inspirasi untuk keluarga buruh
pabrik lainnya dalam mencapai keharmonisan dan kesejahteraan keluarga.
3. Aparatur Desa
Perlu adanya pengawasan terhadap pabrik untuk bisa menjalin
kerjasama dengan baik dengan masyarakat setempat, supaya antara desa,
pabrik dan warga bisa refresentatif.
4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini berfokus pada peran dan strategi koping atau
pertahanan untuk kesejahteraan keluarga. Bagi peneliti selanjutnya, bisa
dikaji ke ranah hubungan antara aparatur desa dan pihak pabrik, dan juga
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PEDOMAN WAWANCARA
Peran Gender dalam Strategi Koping untuk Meniingkatkan Kesejahteraan
Keluarga (Studi Kasus Keluarga Buruh Pabrik di Desa Waluya, Kecamatan
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Presepsi Gender
1. Apa saudara pernah mendengar kata Gender ?
2. Jika pernah apakah saudara mengetahui makna gender ?
3. Bagaimana pemaknaan gender dalam kehidupan sehari-sehari ?
4. Bagimana pemaknaan gender dalam pembagian peran dalam mengambil
keputusan ?
5. Bagaimana pemaknaan gender dalam pembagian peran dalam pembagian
kerja ?
6. Siapa yang melakukan aktivitas domestik ?
7. Siapa yang melakukan aktivitas publik ?
8. Siapa yang lebih banyak berperan dalam aktivitas kemasyarakatan antara
suami dan isteri ?
9. Bagaiman pembagian waktu untuk meluangkan aktivitas mengasuh atau
mendampingi anak ?
10. Bagaimana pemaknaan gender antara suami dan isteri dalam mengelola
sumber daya keluarga ?
11. Bagimana menanamkan nilai gender dalam kelurga ? terutama kepada
anak-anak
12. Faktor apa yang mendorong adanya kesepakatan peralihan peran antara
suami dan isteri ?
13. Bagaimana tanggapan anak-anak terhadap peralihan peran tersebut ?
14. Bagaimana respon keluarga dalam peralihan  peran tersebut ?
15. Bagaimana masyarakat menilai bentuk keluarga seperti ini ?
16. Apa saja yang menjadi penyebab masalah dalam keluarga ?
17. Dampak apa yang di rasakan dalam peralihan peran tersebut ?
18. Apakah dengan pembagaian peran sudah merasa nyaman dan seimbang
antara suami dan isteri ?
Strategi Koping
1. Bagaimana upaya keluarga dalam menghadapi berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari?
2. Masalah terberat apa yang pernah dialami keluarga ?
3. Bagimana menghadapi masalah-masalah berat tersebut ?
4. Tekanan apa yang dialami setiap anggota keluarga ?
5. Bagiaman menghadapi berbagia tekanan ? entah itu dari internal atau
eksternal keluarga
6. Upaya apa yang dilakukan internal keluarga dalam meniminimalisir faktor
stres?
7. Upaya apa yang dilakukan keluarga dalam mencari dukungan dari
eksternal keluarga dalam menghadapi stres ?
8. Kegiatan kemasyarakatan apa saja yang dilakukan keluarga ?
Kesejahteraan Keluarga
1. Darimana mata pencahariaan utama keluarga ?
2. Apa saja aset keluarga ? seperti kepemilikan tempat tinggal ; kondisi
tempat tinggal, kepemilikan alat transportasi, perabot rumah tangga,
kepemilikan tabungan.
3. Berapa penghsilan perhari atau perbulan ?
4. Berapa pengeluaran perhari atau perbulan ?
5. apakah keluarga memiliki jaminan kesehatan dan pendidikan ?
6. Apakah memiliki hutang ? jika iya, apakah rasio hutang terhadap aset
keluarga berdampak signifikan ?
7. Masalah ekonomi yang dirasakan keluarga ?
8. Bagaimana menanamkan nilai-nilai kehidupan pada keluarga ?
9. Apakah peran tiap anggota keluarga sudah pada porsinya masing-masing ?
10. Kegiatan kemasyarakatan apa yang diikuti ? apakah kegiatan tersebut
berkelanjutan ?
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4. SMA Plus Darussalam Ciamis : 2011 - 2014
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C. Pengalaman Organisasi
1. 2014 – 2016 : Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Jawa Barat menjabat sebagai
Anggota Pemain Angklung Sanggar Seni Kujang.
2. 2015 -2017 : Laboratorium Pengembangan Profesi Pekerja Sosial menjabat
sebagai anggota Divisi Riset dan Aksi.
3. 2015 – 2017 : Pemuda Peduli Kesejahteraan Sosial menjabat sebagai Ketua
Regional Yogyakarta.
4. 2016 – 2017 : Generasi Baru Indonesia Komisariat UIN Sunan Kalijaga
menjabat sebagai Ketua Komisariat.
5. 2016 – 2017 : Ikatan Keluarga Alumni Darussalam menjabat sebagai anggota
Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia.
6. 2017 – 2019 : Generasi Baru Indonesia Regional Yogyakarta menjabat sebagai
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Sosial Indonesia.
Yogyakarta, 15 Agustus 2018
Isfihany Fida
